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Abstrak. Proses pendidikan di sekolah mengalami perubahan besar selama era digitalisasi. Untuk 
memastikan bahwa siswa tetap tertarik untuk belajar, guru harus terus berinovasi untuk 
menemukan ide baru, sumber daya, dan alat pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan teknologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana YouTube berfungsi sebagai media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital. Penelitian kepustakaan adalah jenis 
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube sangat efektif untuk pembelajaran 
di era digital. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui media ini 
meningkatkan semangat siswa dan memberikan respons yang baik terhadap pelajaran yang 
diberikan. Faktor-faktor berikut menunjukkan tingkat efektifitas: 1) Efisiensi waktu, karena siswa 
dapat belajar mandiri kapan saja dan di mana saja; 2) Kemudahan akses secara mandiri, karena 
cukup memiliki paket internet dengan harga terjangkau; dan 3) Banyaknya materi pembelajaran 
yang tersedia dan disajikan dengan jelas, rinci, dan dengan konsep yang menarik dan 
menyenangkan, seperti animasi dan ilustrasi yang relevan dengan perkembangan. 
 
Kata Kunci: YouTube; Media Pembelajaran; Digitalisasi; Materi Ajar; 
 

1. Pendahuluan 

Digitalisasi telah meningkatkan kehidupan masyarakat Indonesia dan menimbulkan 
tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan (Kamhar & Lestari, 2019). Menurut Dewi 
(2019), teknologi baru-baru ini telah merusak kehidupan sosial secara tidak langsung. 
Menurut Rifai (2018), nilai budaya dan agama dapat berubah jika perkembangan tidak 
diikuti oleh kesiapan masyarakat, termasuk institusi pendidikan. Secara khusus, teknologi 
digital dapat menyebabkan krisis moral yang berkepanjangan melalui perubahan 
pandangan, gaya hidup, dan perilaku seseorang dalam hidup bermasyarakat (Supriyanto, 
2018; Ulum & Mun'im, 2019). Selain efek yang disebutkan di atas, penggunaan teknologi 
juga dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih mudah. Dengan menggunakan 
teknologi, pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, dan 
pembelajaran juga akan lebih efisien dari segi waktu dan biaya (Lestari, 2018). 

Dalam pembelajaran, teknologi digital sudah tidak dapat dihindari lagi. Ini disebabkan 
oleh fakta bahwa banyak aktivitas manusia sudah mengharuskan penggunaan media 
kontemporer. Banyak hal yang dilakukan secara online juga harus dioptimalkan. Fenomena 
ini juga berdampak pada pendidikan. Penggunaan media teknologi menarik siswa karena 
lebih menarik dan tidak membosankan. Media pembelajaran yang tepat adalah untuk 
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memastikan bahwa pesan pelajaran atau amanat guru dapat diterima sebaik mungkin oleh 
siswa atau peserta didik (Sultan & Tirtayasa, 2019). 

Teknologi berbasis komputer biasanya digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Teknologi ini telah menjadi simbol kemajuan masyarakat kontemporer, jadi 
menggunakannya saat ini dapat membantu mencari informasi pendidikan. Setelah itu, 
media komputerisasi menggunakan internet dalam bentuk jaringan, sehingga dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, proses integrasi menghasilkan tindakan 
inovatif. YouTube adalah salah satu media yang muncul sebagai hasil dari kemajuan 
teknologi dan dianggap dapat membantu pembelajaran (Bakri & Yusni, 2021). 

Guru yang bersedia menerima perubahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dapat menerapkan pembelajaran berbasis YouTube. Guru yang dimaksud adalah mereka 
yang inovatif dan dapat menyesuaikan diri dengan evolusi zaman. Mengajar, membimbing, 
mengarah, menilai, dan mengevaluasi penggunaan media baru dan relevan harus menjadi 
fokus profesionalitas guru. Sangat disarankan bagi guru untuk memanfaatkan teknologi 
saat ini untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam pembelajaran saat ini. Mereka juga 
harus mahir dalam membuat dan menggunakan media berbasis komputer, sehingga 
pembelajaran akan semakin menarik dan menyenangkan (Ha et al., 2016). 

Di abad ini, pendidik, termasuk pendidik agama Islam, banyak menggunakan 
pembelajaran berbasis video di YouTube. Ini karena banyaknya item yang ditampilkan atau 
diupload. Selain itu, YouTube memiliki website yang mudah diakses melalui komputer, 
laptop, dan ponsel pintar. Namun, ada beberapa hal yang dapat menghalangi penggunaan 
media tersebut. 

Di antaranya adalah beberapa aturan pelajaran yang pernah ada di Indonesia, termasuk 
larangan membawa perangkat elektronik atau android ke dalam ruang kelas, guru yang 
tidak terbiasa dengan teknologi, dan kecanggungan terhadap penggunaan teknologi baru. 
Didasarkan pada kejadian ini, peneliti ingin menentukan apakah YouTube dapat digunakan 
dengan baik sebagai alat belajar siswa di era komputer dan internet saat ini atau malah 
dapat menimbulkan masalah baru dalam pendidikan.  

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dapat menggunakan e-learning sebagai 
sarana pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga peserta didik dapat menyerap 
pelajaran PAI dan mencapai tujuan pembelajaran semaksimal mungkin. Selain itu, mereka 
harus dapat menggunakan e-learning untuk memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 
sikap dan keterampilan yang terkandung dalam kompetensi dasar pendidikan Agama 
Islam. 

Kemampuan ini akan meningkatkan kualitas pendidikan. Tidak banyak orang yang 
menggunakan e-learning sebagai alat atau media pembelajaran dalam pendidikan agama 
Islam di sekolah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sekolah belum menyediakan 
kemudahan untuk pembelajaran berbasis digital. Selain itu, masih ada sejumlah guru yang 
belum sepenuhnya menggunakan teknologi komunikasi yang diberikan sekolah. 

2.     Metode 
Studi ini adalah kualitatif dan menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Studi 

pustaka adalah jenis penelitian yang mengumpulkan informasi secara menyeluruh dari 
literatur atau tulisan referensi pustaka. Membaca, mencatat, menganalisis, dan 
mengelompokkan data digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber 
tersebut sehingga dapat dibuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan 
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(Darmalaksana, 2020). Penelitian ini mencari teori, pendapat, dan hasil ahli atau peneliti 
tentang pembelajaran melalui media YouTube untuk dipilah dan dibahas secara 
menyeluruh. Selanjutnya, data dari berbagai hasil digabungkan untuk menemukan solusi 
atas masalah yang telah ditentukan. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data. 

3.     Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Beberapa temuan peneliti tentang penggunaan YouTube untuk pembelajaran adalah 
sebagai berikut:  

3.1.1. Youtube dikenal sebagai situs visual yang paling familiar digunakan masyarakat di 
seluruh dunia. Pada aplikasi ini seseorang dapat menonton, berbagi bahkan membuat video 
sendiri untuk diupload. Video yang disajikan di youtube bisa berbentuk vlog, music, pers, 
documenter dan video pendidikan (Aji et al., 2018; Prastiyo et al., 2018).  

3.1.2. Youtube menjadikan siswa dan guru bebas berekspresi, berkolaborasi dalam dunia 
pendidikan serta dapat menjadikan pengalaman yang baik untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik (Almoswai & Rasyid, 2017; Saputra & Fatimah, 2018).  

3.1.3. Penggunaan media pembelajaran berbasis youtube dapat memberikan pengaruh baik 
terhadap hasil belajar siswa (Wulandari et al., 2021). 

3.1.4. YouTube sebagai media ajar berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
minat belajar siswa dan ketertarikan mereka untuk mengikuti pelajaran (Mujianto, 2019).  

3.1.5. Penggunaan video YouTube untuk pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami oleh 
siswa (Rahayu, 2021). 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Media Pembelajaran Berbasis YouTube 

YouTube, juga dikenal sebagai situs berbagi video sosial, dapat diakses oleh semua 
usia, dari anak-anak hingga remaja. Seiring dengan penggunaan ponsel android oleh 
masyarakat, media ini semakin berkembang. Karena ponsel Android menggunakan Google 
sebagai penyedia login, semakin banyak orang dapat mengakses YouTube. YouTube 
semakin berkembang sebagai akibat dari perkembangan dan tingginya minat masyarakat 
untuk melihat videonya. Sekarang memiliki berbagai video yang dapat diakses oleh 
pengguna. Menurut Chandra (2018), YouTube adalah salah satu media yang sangat penting 
bagi masyarakat, meskipun ada beberapa aspek negatifnya. 

Salah satu inovasi dalam pendidikan adalah penggunaan media YouTube untuk 
mengajar. Inovasi ini memiliki unsur relevansi terhadap perkembangan zaman. 
Sebagaimana diketahui, YouTube menyediakan berbagai jenis informasi yang dapat 
digunakan sebagai sumber pembelajaran; bahkan saat ini, banyak video pembelajaran yang 
dimuat berdasarkan materi yang ada dalam kurikulum pelajaran. Penelitian juga 
menemukan bahwa video yang ada di YouTube dapat digunakan sebagai alat pembelajaran 
(Lestari, 2017). 

Penggunaan media YouTube tidak hanya terbatas pada menonton video yang sudah 
ada atau dapat diakses. Sangat penting bahwa konten yang dibuat oleh guru adalah hasil 
kerja mereka sendiri jika mereka ingin meningkatkan respons dan minat belajar siswa. 
Karena pembelajaran akan terus berubah dan menuntut kemajuan besar, kreatifitas guru 
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harus ditingkatkan. Dengan demikian, peningkatan akan meningkatkan konten belajar dan 
memenuhi kebutuhan guru dalam pembelajaran. Karena keterampilan ini sesuai dengan 
karakter pembelajaran yang sudah dilakukan atau diterapkan, mereka akan meningkatkan 
semangat belajar unik siswa (Rahayu, 2021). Agar siswa tidak bingung saat mendengarkan 
pelajaran, guru juga harus selektif saat menggunakan video atau konten yang sudah 
tersedia. 

YouTube, yang telah menjadi salah satu media populer saat ini, dapat menawarkan 
peluang pendidikan unik. Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dan terencana 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan 
potensi mereka sendiri, seperti kecerdasan, moralitas, dan kepribadian, yang penting bagi 
setiap orang, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan juga memainkan peran yang 
sangat penting dalam pembentukan sumber daya manusia. Akibatnya, jika siswa menerima 
pendidikan yang baik, mereka akan memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dan terdidik sehingga mereka siap untuk hidup dan bersaing di 
masyarakat.  

Diharapkan bahwa institusi pendidikan dapat mengembangkan tingkat kreativitas dan 
inovasi dalam pembuatan media belajar yang tepat dan menarik. Sebagaimana disebutkan 
sebelumnya, YouTube memiliki kemampuan untuk digunakan sebagai alat pembelajaran. 
Siswa saat ini disarankan untuk menggunakan YouTube karena kemudahan akses dan 
fiturnya, seperti kemampuan untuk membagikan video tanpa mengunggah. YouTube 
sangat cocok untuk institusi pendidikan karena kemudahan dan kelengkapannya. 
Akibatnya, penggunaan YouTube oleh siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman mereka dibandingkan dengan metode lama atau penyampaian konvensional 
di depan kelas.  

Sebagian besar siswa lebih tertarik untuk menggunakan media berbasis video visual 
dalam pembelajaran, menurut beberapa studi atau temuan penelitian. Siswa atau peserta 
didik mungkin tidak menyukai gaya belajar yang mengandalkan penyampaian buku 
pelajaran yang umum. Materi pembelajaran lebih mudah diserap melalui YouTube, dan 
siswa lebih tertarik untuk memahami teori atau pengetahuan. Selain itu, di YouTube, siswa 
tidak jenuh karena konten atau video pembelajaran dibuat semaksimal mungkin untuk 
mendapatkan respons dan tontonan yang banyak. Keterkaitan ini mempengaruhi kualitas 
video YouTuber secara langsung dan secara tidak langsung meningkatkan semangat siswa 
untuk belajar. Akibatnya, semua ini diduga meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk 
belajar (Mujianto, 2019). 

Kegiatan pembelajaran dengan YouTube sebagai media adalah aktualisasi teknologi di 
era digital. Sesuai dengan istilah karakter pembelajaran abad ke-21, era ini telah menuntut 
perubahan besar. Sebagaimana dinyatakan oleh para pemangku kebijakan, seorang 
pendidik yang berbakat dan sesuai dengan sifat modern harus memiliki kemampuan yang 
mencakup sejumlah elemen. Pertama, guru harus memiliki kemampuan untuk membangun 
dan merancang pengalaman belajar. Kedua, mereka harus memiliki kemampuan untuk 
memberikan inspirasi dan sarana untuk belajar. Ketiga, mereka harus memiliki 
kemampuan untuk mendorong dan mengubah masyarakat menjadi melek digital. Terakhir, 
guru harus memiliki kemampuan untuk menjadi model untuk belajar dan bekerja secara 
digital. Kelima, guru harus terlibat dalam pengembangan dan kepemimpinan (Akbar, 
2021). Pakar lain berpendapat bahwa guru di era modern harus dapat menggunakan 
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teknologi untuk membantu siswa belajar untuk meningkatkan hasil belajar 
(Rahmadi,2019). 

Ketika digunakan, YouTube menjadi media pembelajaran yang unggul dalam beberapa 
kategori. Pertama, menggunakan YouTube sebagai media akan membuat lebih mudah bagi 
guru untuk membahas topik di kelas. Kedua, akan lebih mudah untuk mengatur waktu 
sehingga guru dapat mencapai kompetensi dasar dengan lebih baik. Ketiga, guru akan 
memiliki semangat mengajar yang lebih baik. Dengan menggunakan media ini, siswa juga 
dapat menonton materi pelajaran di rumah dan memperoleh pengetahuan awal tentang 
materi pelajaran. Selain itu, siswa akan merasa lebih nyaman dan bersemangat saat belajar 
(Sistadewi, 2019). 

3.2.2. Youtube sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki cakupan materi yang cukup 
luas. Selain itu, standar ukuran keberhasilan PAI berfokus pada sikap peserta didik yang 
bergerak menuju perbaikan. Hal ini sangat ssuai dengan teori pembelajaran berbasis video, 
yang ditemukan memiliki kelemahan karena dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 
untuk belajar. Media YouTube dapat memberikan pengalaman belajar yang baik, menurut 
penelitian psikomotorik (Haryanto et al., 2020), tetapi yang lebih penting adalah bahwa 
siswa merespons pelajaran dengan baik (Dewi et al., 2021). 

Pembelajaran PAI dengan media YouTube juga dinilai efektif karena membuat proses 
pencarian, pengelolaan, dan pemindahan informasi lebih mudah. Selain itu, YouTube dapat 
mendorong kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi agar proses belajar 
berjalan lancar, dan guru PAI menjadi lebih profesional. Pembelajaran berbasis media yang 
diterapkan oleh guru PAI bahkan dapat meningkatkan gaya belajar siswa yang inovatif dan 
dinamis, yang menghasilkan lembaga pendidikan yang lebih baik dan maju (Baihaqi et al., 
2020). Selain itu, telah terbukti bahwa pembelajaran PAI yang menggunakan YouTube 
sebagai media pembelajaran efektif, efektif, dan tepat. Media ini dapat meningkatkan 
wawasan guru dan meningkatkan daya tarik dan semangat belajar siswa (Hasmiza & 
Romelah, 2022). 

Dalam perkembangannya, pendidikan agama Islam memperhatikan aspek penyebaran 
perilaku Islam atau syiar. Hakikat ini adalah jenis dakwah yang sebenarnya dilakukan oleh 
seorang mukmin. Youtube telah menciptakan metode baru untuk berkomunikasi antara 
pendakwah dan guru. Youtube adalah media yang paling efektif untuk menyebarkan konten 
pendidikan secara strategis. Karena YouTube memiliki dua pola pembelajaran dan dakwah, 
penggunaan media ini menjadi lebih luas. Dalam konteks pendidikan Islam, konten dakwah 
yang diposting di YouTube telah terbukti berfungsi sebagai media pengetahuan keagamaan 
yang dapat diakses oleh semua orang. Dengan beberapa konten dakwah, YouTube dapat 
digunakan sebagai media untuk mengajar atau memperkaya materi yang sebelumnya 
terbatas pada buku pelajaran (Cahyono & Hassani, 2019). 

Selain itu, pembelajaran PAI melalui media YouTube dianggap sebagai solusi untuk 
pengayaan materi. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya video pembelajaran PAI yang 
diunggah di media sosial YouTube. Ini memungkinkan peserta didik untuk menonton atau 
menyimak materi tersebut kapan pun dan di mana pun mereka mau. Selain itu, berbagai 
tanggapan siswa di media sosial menunjukkan bahwa pelajaran lebih mudah dipahami. 
Jenis video di YouTube sangat beragam, termasuk animasi dan ilustrasi tentang kehidupan 
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sehari-hari. Selain itu, ini merupakan manfaat YouTube yang sangat disukai oleh siswa 
dalam pembelajaran. Siswa lebih termotivasi untuk menyimak materi PAI atau ilmu agama 
Islam dengan model ini (Rahman & Fakhruddin, 2021). 

 

Figure 01. Materi Penjelasan Tentang Puasa Ramadan 

Video pembelajaran YouTube tentang Pendidikan Agama Islam sangat populer dan 
menyajikan materi secara lengkap berdasarkan tingkat pendidikan yang berbeda. Selain 
itu, menariknya adalah bahwa video saat ini sudah dibuat berdasarkan buku dan silabus 
pembelajaran. Selain itu, berbagai model, termasuk guru langsung, ilustrasi, dan animasi, 
serta perpaduan suara dan background musik yang bagus, telah ditunjukkan dalam video 
saat ini. Hal ini pasti akan memudahkan guru dan siswa untuk memanfaatkan media ini 
sebaik mungkin untuk menjaga efisiensi waktu dan memberikan pemahaman 
pembelajaran yang lengkap kepada siswa. 

4. Kesimpulan 

Di era digitalisasi, pola pengembangan berbasis elektronik harus menjadi standar 
untuk pembelajaran. Berdasarkan jumlah literasi yang ditemukan, dapat disimpulkan 
bahwa YouTube adalah alat pembelajaran yang sangat baik. Ini disebabkan oleh fakta 
bahwa YouTube adalah media yang populer dan mudah diakses oleh banyak orang. Selain 
itu, model video yang berbeda yang disajikan oleh YouTuber juga mengandung informasi 
pendidikan. Bahkan saat ini, banyak video pembelajaran yang dibuat berdasarkan materi 
pelajaran dan silabus sekolah. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa video YouTube dapat digunakan dalam pendidikan. 
Kebaikan media ini lebih banyak daripada keburukannya. Pada dasarnya, YouTube akan 
sangat bermanfaat bagi guru dan siswa jika digunakan dengan benar. Ada beberapa faktor 
yang menentukan seberapa efektif YouTube sebagai media pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam: pertama, itu hemat waktu karena siswa dapat belajar secara mandiri kapan 
pun dan di mana pun mereka inginkan; kedua, dapat diakses secara mandiri dengan paket 
internet yang murah dan murah; dan ketiga, banyak materi pembelajaran yang tersedia dan 
disajikan dengan jelas, rinci, dan dengan konsep yang menarik dan menyenangkan, seperti 
animasi dan ilustrasi. 
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